BABV

KESMPULAN

5.1. kesimpulan

Jemaah Ahmadiyah, demikian mereka memanggil disimyaPakistan,
negara kelahirannya sendiri, sejak 1889, secaratikasional pada tahun 1984,
dianggap sebagai kelompok non-Muslim dan golongarortas, namun diberi
hak hidup, bahkan mempunyai perwakilan di parlengedang di dunia Islam,
organisasi-organisasi Dunia Islam, semacam Rab#itatn Islami yang berpusat
di Saudi Arabia itu, juga menganggap Ahmadiyah gablkelompok yang “sesat
dan menyesatkan” dan karena itu tidak diizinkan divé@an organisasi formal
yang menyelenggarakan kegiatan pengembangannya.

Di kebanyakan negara-negara Islam, Ahmadiyah ditanamenyebarkan
ajaran-ajarannya, tidak boleh menamakan masjidgseldampat beribadah dan
juga tidak diperbolehkan menyerukan adzan sebage memanggil orang
bersembahyang. Padahal Ahmadiyah sendiri tidak areggap dirinya sebagai
kelompok non-Muslim. Mereka hanya mengaku sebaghiuah sekte atau
mazhab dalam Islam. Bahkan mereka juga mengandgapeateka sebagai salah
satu bentuk dan manifestasi gerakan kebangkitamiplada abad ke-19. Namun,
karena mereka ditolak identifikasinya sebagai bagimat Islam, maka mereka
melakukan kegiatannya sendiri. Bagaikan kaum Muglinzaman Nabi dalam

periode awal, karena ditolak di negeri kelahiransgadiri, sehingga terpaksa
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hijrah ke Negeri Kristen Abesenia dan kemudian ¥Whtlgang sudah merupakan
suatu masyarakat plural.

Gerakan Ahmadiyah juga terpakkgrah ke negara-negara non-Muslim
atau negara-negara sekuler. Sejak tahun 1985, Minzdnir Ahmad, Khalifah
gerakan Ahmadiyah, memindahkan pusat kegiatannylzokdon. Tapi justru di
negara-negara sekuler itulah Ahmadiyah berkembasatp bukan saja karena
gelombang migrasi orang-orang India-Pakistan, igta@m karena bertambahnya
penganut Islam di kalangan orang-orang Eropa Baradiri.

Pemerintah Inggris, dengan alasan perlindungaradegh hak-hak asasi
manusia, terutama kebebasan beragama, orang-oramgadiyah diberi
kemudahan untuk berpindah ke Inggris dan negararaeigropa Barat lainnya,
sehingga banyak orang yang sebenarnya bermotinask bbermigrasi ke Eropa
Barat yang lebih makmur, masuk Ahmadiyah agar mesi#flan kemudahan
meninggalkan tanah airnya yang masih dililit kenmak dan penindasan politik.

Sebagaimana kita ketahui, pertengahan abad 19 madalah masa
bergaungnya keilmuan dan bergejolaknya kehidupeaghena. [Imu pengetahuan
alam dan sosial dimasak pada alat pembakar terddpagta alat pembakar
belakang, ketel dari tradisi agama-agama besan meladidih.

Di samping perumpamaan tersebut, adanya transisibdd 19 kepada
keajaiban perubahan-perubahan dan kengerian akath 20 ditandai dengan
pembaharuan-pembaharuan gerakan dan lahirnya karagama di seluruh
dunia. Bergeloranya pandangan-pandangan akan repaa (apocalyptic visions)

dan pemulihan kisah-kisah sejarah Kristen di diBaasat telah dikenal dengan
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baik. Apa yang mungkin tidak diketahui dengan badlalah kenyataan bahwa
dunia Islam juga melihat gerakan-gerakan itu yaaganAl-Quran danubuatan-
nubuatan tertulis (scriptural prophecies) lainnya membawadkda pemenuhan
nubuatan itu.

Keyakinan itu telah tersebar luas mendekati lintsgarah Kkarier
kemanusiaan. Pendekatan ini, tentu saja telah didiBagaimanapun juga
seseorang mungkin membenarkan keyakinan itu balmatu dintasan peristiwa
sedang dibuat, apakah dengan analisis sejarah @aafsiran pandangan-
pandangamubuatan, tidak terelakkan lagi.

Kita tidak dapat dan tidak perlu memutuskan dilemaapakah itu adalah
suatu proses sejarah, campur-tangan Tuhan atau kes¢pakatan rahasia dari
dua penilaian yang membawa dunia kepada suatu Wenfaipanya, keyakinan
yang tersebar luas dalam lingkaran tradisi keagantaadengan adanya zaman
baru dari transformasi keilmuan, sosial dan pojiitia disertai dengan penurunan
nilai-nilai moral dan spiritual.

Dewa Molokh di zaman baru industri dan ilmu pengetahuan inmmea
manusia untuk mengorbankan hubungan-hubungan ketohgang ada demi
kesejahteraan dan kebangsaannya. Sebagaimana gamgemdangan yang
membawa seorang manusia dalam masyarakat sekelemkah keagamaan di
banyak bidang mencoba untuk bertahan. Hubunganagean dan hubungan
antar-manusia telah merebut tempat persekutuanuidryang dilakukan dengan
Tuhan. Tidak hanya dunia yang berubah namun peambaldalah mengubah

trend (kecenderungan), lamanya menggerakkan pexadin budaya yang tidak
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lagi dapat menahan tekanan peristiwva melebihi kepoam adanya pilihan-
pilihan perlindungan dan pemeliharaan keagamaalak tiagi dapat efekiif.
Sebagaimana zaman baru telah terbit, akankah cabtymbersinar dalam dunia
yang tak bertuhan yang telah mengorbankan kebakitankeshalehan kepada
Tuhan untuk proses yang rasional dan kemajuan maia banyak yang tidak
dapat memiliki kemungkinan itu.

Saya pikir, bagaimanapun juga, hal itu bukanlahtusdk&cenderungan
negatif yang menggerakkan Mirza Ghulam Ahmad kepadaalannya. Adalah
sama ragu-ragunya bagi kita bahwa Ahmad hanyaahdooleh penilaian kritis
dari peristiwa-peristiwa duniawi untuk menyatakaminga sebagai seorang
Mahdi di zaman ini. Begitulah, ia bukan seorang Ipeara terkenal tentang
malapetaka karena adanya suatu tekanan perasapresfjle juga ia tidak
mengkhayalkan arti wahyu seperti cara para wartafa&au bahkan para
sejarahwan) yang mencatat kecenderungan-kecen@erwyagmg ada sekarang di
halaman-halaman opini pada surat kabar kita. Damdpngannya dan darinya ia
mendirikan pergerakan ini, Mirza Ghulam Ahmad mesmjanya berdasarkan
wahyu. la adalah seorang yang sangat sh&labuatan serta ucapannya tidak
hanya terlihat sebagai ungkapan jiwa yang bersantutiengantrend dan
peristiwa-peristiva masa kini, namun lebih kepadagkapan jiwa dalam
persekutuan (komuni) dengan Tuhan yang hidup.

Dalam cita rasa ilmiah, kita kelihatannya mencarats keadaan yang
mendasari perilaku seseorang. Dan selama lebih lddritahun terakhir, para

sarjana mencari-cari akar psikologis dari pengateberagama. Namun ada juga
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klaim yang dibuat dalam lingkaran gerakan keagantegentu yang mungkin
membawa kepada tidak adanya prasangka.

Apa yang Ahmad maksud mengenai dirinya dan apa gangksud oleh
para pengikutnya tentang dirinya adalah cukup jeRerkiraannya mengenai
rendahnya tingkat keshalehan dan kepercayaan kaustinmm sebagai suatu
penilaian tidaklah sesederhana itu pada kondisaraek bagi seorang peneliti
yang peka. Pendakwaannya sebagai seorang nabhdiZ&man ini terlihat tidak
hanya psikologi khusus saja. la lebih merasa at@ogetahui dalam lubuk-lubuk
hatinya bahwa ia mendapatkan kedekatan yang sempléngan Tuhan Yang
Maha Perkasa.

Tidak dapat disangkal adanya landasan wahyu darggtehuan atas
dirinya sendiri ini. Keyakinan atas kebenaran wabglalu merupakan landasan
kekuatan bagi Ahmadiyah dan pada kesempatan yang s&ap permusuhan
ditampilkan kepada gerakan ini oleh para mullalaikislam ortodoks.

Adapun perkembanganya di Eropa ada kaitanya depgadangan yang
terdapat dalam Ahmadiyah yaitu, dalam kepercayabhmailiyah tugas yang
diemban oleh Agama Islam dapat dibagi menjadi ddang yang pokok yaitu,
pertamatabligh (propaganda), yaitu menyampaikan suara kebena@a grang-
orang yang belum masuk Islam dan berusaha menagkeka kedalam
lingkungan orang-orang yang mukhlis. Kedua adatatbiat (pendidikan)
menanam dan membina pemahaman dalam beragama.

Kedua bidang tersebut dipandang oleh Ahmadiyahgseldzagian yang

penting bila salah satu bagian dari dua hal itak&ikan akan mengakibatkan
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tatanan organisasi Islam akan hancur. Yang satwpakan pemikul paniji
kuantitas dan yang lainnya pemikul panji kualit&aya memadang mengenai
gerakan Ahmadiya bahwa budaya paternal dalam gerakmadiyah sangat kuat
sehingga ketaatan pengikutnya terhadap sosok GhuMumad dan para
penerusnya (khalifah) sangat tinggi, dengan begitak sulit bagi para khalifah
Ahmadiyah dalam memobilisasi pengikutnya, teruteshatah hal dakwah dan

pengorbanan.
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